BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dengan menggunakan metode ABC pada perencanaan obat antidiabetes di

IFRSUD Kota Madiun, menunjukan bahwa :

a. Kelompok A dengan 6 obat (28,572%) dengan biaya Rp 564.881.920 (83,27%)

b. Kelompok B dengan 5 obat (23,81%) dengan biaya Rp 101.168.000 (14,9%)

c. Kelompok C dengan 10 obat (47,619%) dengan biaya Rp 12.432.900 (1,83%).

Sehingga penggunaan metode ABC dalam perencanaan obat antidiabetes dinilai
lebih efektif karena mampu mengendalikan nilai belanja hingga 90% dengan
fokus terhadap kelompok A dan B, serta keamanan stok obat tetap terjaga dengan
perhitungan safety stock dalam menyusun perencanaan kebutuhan guna

meningkatkan efisiensi pengadaan.

Dengan uji statistika pada kedua metode tidak didapatkan adanya
perbedaan bermakna pada perencanaan obat antidiabetes dengan menggunakan

metode konsumsi dan metode ABC.
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B. Saran

1. Untuk peneliti selanjutnya perlu menambah pengetahuan tentang manajemen
kefarmasian serta perhitungan yang mendetail terkait lead time dan safety stock
guna hasil yang lebih riil pada perencanaan dan pengadaan di IFRS sehingga
dapat mengaplikasikan secara maksimal dan lebih baik.

2. Untuk Rumah Sakit terkait SDM perlu menambah pengetahuan dan pelatihan
khusus terhadap administrasi dan manajemen farmasi guna menunjang
pengelolaan perbekalan farmasi lebih baik. Serta diperlukan program

monitoring dan evaluasi lebih lanjut terkait setiap proses pengelolaan di RS.
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